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ABSTRAK  

Neng Tias Novitasari. 1902080019. “Pengaruh Konformitas Teman Sebaya 

Untuk Mengurangi Gaya Hidup Hedonisme Pada Siswa SMK BM Budi 

Agung Medan Tahun Ajaran 2022/2023”  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konformitas teman sebaya 

untuk mengurangi gaya hidup hedonisme pada siswa SMK BM Budi Agung 

Medan Tahun Ajaran 2022/2023. Jenis penelitian ini menggunakan  kuantitatif 

dengan metode eksperimen yaitu one group pretest dan posttest design. Subjek 

penelitian ini adalah kelas X MPLB 1 dengan jumlah sampel sebanyak 25 siswa 

yang ditentukan dengan menggunakan purposive sampling.  Penelitian ini 

menggunakan product momen dan juga menggunakan IBM SPSS Statistics 26. 

Berdasarkan hasil Uji T yang telah dilakukan dapat diketahui taraf signifikansi 

0,05 dengan peluang 1 – α dan derajat kebebasan dk = n-k = 25-1= 24 maka dari 

tabel t diperoleh t = 2,064. Dengan demikian thitung>ttabel pada gaya hidup 

hedonisme yaitu (9, 622 > 2,064) atau ,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh konformitas teman 

sebaya untuk mengurangi gaya hidup hedonisme pada siswa SMK BM Budi 

Agung Medan Kelas X MPLB 1 dengan menggunakan layanan informasi. 

 

Kata Kunci : Konformitas Teman Sebaya, Gaya Hidup Hedonisme, 

Layanan Informasi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan sebuah proses pengubahan tingkah laku seseorang 

dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, latihan dan cara 

mendidik. Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam proses belajar 

peserta didik dalam meningkatkan kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi 

budi pekerti, dan memperkuat kepribadian . Oleh karena itu, setiap individu harus 

di dasari dengan pendidikan.  

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1 Ayat 1 Pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

Pendidikan diperlukan agar manusia sebagai individu dapat berkembang 

sesuai potensi yang dimiliki (Rahmat, 2013). Setiap peserta didik memiliki potensi 

yang berbeda-beda, sebagai peserta didik yang sudah berada pada tahap tertinggi 

pendidikan yaitu tingkat SMA/Sederajat harus menjadi remaja yang memiliki 

kualitas dalam bidang ilmu pendidikan.  

Menurut Harry  (dalam Sukarno & Indrawati, 2018) Remaja merupakan 

kalangan yang paling berpengaruh terhadap perkembangan modernisasi. Di masa 

perkembangan yang pesat serta modernisasi ini, remaja di hadapkan pada 

lingkungan dimana segala sesuatu berubah sangat cepat dalam  teknologi informasi.  
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Akses informasi dapat di peroleh melalui media cetak, media massa maupun 

elektronik, dan berbagai teknologi yang sudah tersedia, yang mengakibatkan 

perubahan nilai serta pola atau gaya hidup . 

Salah satu gaya hidup negatif yang akhir-akhir ini muncul akibat adanya 

modernisasi yaitu konformitas teman sebaya terhadap gaya hidup hedonisme. Gaya 

hidup hedonisme memiliki daya tarik yang besar terhadap kehidupan remaja. Hal 

Tersebut di dukung dan di buktikan dengan hasil penelitian Kasali (dalam Nadzir 

& Ingarianti, 2015) terkait perilaku hedonisme pada remaja menemukan bahwa 

mall adalah tempat nongkrong paling populer untuk mengisi waktu luang remaja. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja banyak menghabiskan 

uangnya untuk membeli jajan (24%), membeli pakaian (19%), perlengkapan mobil 

(9%), memberi aksesoris dan kosmetik (9%), membeli sepatu (8%), vidio game 

(8%), dan barang elektronik (7%). Jadi dapat didefinisikan bahwa perilaku remaja 

saat ini cenderung mengarah pada menerapkan gaya hidup hedonis.  

Sikap meniru yang berlebihan ini lah yang sering dilihat disekitar kita. Salah 

satu westernisasi yang trend di masyarakat Indonesia saat ini adalah gaya hidup 

hedonisme. Collins ( dalam Hasibuan, 2018) menjelaskan bahwa Hedonisme adalah 

doktrin yang menyatakan bahwa kesenangan adalah hal yang paling penting dalam 

hidup atau gaya hidup yang mudah dianut oleh seseorang untuk memenuhi 

kesenangan hidup.   

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di SMK BM Budi 

Agung Medan, peneliti melihat masih ada sebagian siswa yang mengikuti gaya 

hidup yang mengarah ke hal negatif. Dimana masih terdapat siswa yang memiliki 

gaya hidup yang berlebihan dikalangan pelajar. Hal ini ditunjukkan dengan 
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beberapa hal yang sering di lakukan siswa antara lain menggunakan makeup secara 

berlebihan, keinginan untuk belanja terus menerus yang sulit dikendalikan, tidak 

dapat mengatur waktu belajar dengan baik, dan sulit untuk membedakan keinginan 

dan kebutuhan. Sehingga untuk memenuhi keinginan nya siswa sering kali 

menggunakan uang SPP untuk hal tidak penting dan terkadang pula sebagian siswa 

meminta uang lebih kepada orang tua dengan alasan untuk keperluan sekolah.  

Gaya Hidup remaja pada  perkembangan era  5.0  memiliki sifat dan 

karakteristik perilaku atau budaya yang menginginkan keseluruhan kehidupan 

penuh dengan kesenangan-kesenangan yang bisa dirasakan dan memuaskan 

keiginan, sehingga tujuan akhir kehidupan ini adalah kesenangan. Para remaja yang 

masih menempuh jenjang pendidikan juga menginginkan agar gaya berpenampilan, 

gaya tingkah laku, dan cara bersikap akan menarik perhatian orang lain, terutama 

kelompok teman sebaya.  Beberapa perilaku gaya hidup hedonisme siswa yang 

peneliti temukan adalah masih terdapat beberapa siswa yang berkeinginan 

dipandang modis oleh orang lain, tidak ketinggalan zaman, dan kurang pahamnya 

pemahaman mengenai dampak dari gaya hidup hedonisme.  

Gaya Hidup Hedonisme seseorang menunjukkan pola kehidupan orang 

yang bersangkutan dalam kegiatan, minat dan bakatnya. Dampak adanya gaya 

hidup hedonis pada remaja yaitu remaja menjadi seseorang yang tidak percaya akan 

dirinya sendiri, menghabiskan banyak waktu, menurunnya prestasi dan motivasi 

belajar, perubahan gaya hidup yang cenderung matrialistis, dan terbentuknya gaya 

hidup yang pragmatis (Darwis et al., 2020).  

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi gaya hidup hedonisme pada 

remaja, salah satunya yaitu teman sebaya. Teman sebaya dalam hal ini mengacu 
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pada kelompok yang menjadi tolak ukur atau patokan bagi remaja. Perkembangan 

kognisi dan emosi yang belum matang pada remaja, mengakibatkan remaja belum 

mampu menentukan perilaku yang sesuai dengan diri remaja itu sendiri. Dalam hal 

ini, konformitas teman sebaya sangat mempengaruhi segala aktivitas pada remaja 

termasuk gaya hidupnya. Oleh karena itu, remaja akan cenderung ikut serta dengan 

apa yang dilakukan oleh kelompoknya, sehingga muncul konformitas. 

Konformitas merupakan sebuah perubahan tingkah laku individu untuk 

mengikuti perilaku orang lain agar diterima disuatu kelompok tertentu 

(Rahmayanthi, 2017). Sikap konformitas terhadap teman-teman merupakan hal 

yang sering terjadi di masa remaja. Konformitas terjadi ketika adanya penyesuaian 

remaja terhadap norma dengan kecenderungan agar sama dengan kelompok teman 

sebaya nya. Konformitas teman sebaya pada remaja dapat menjadi positif atau pun 

negatif, semua itu tergantung pada lingkungan dimana remaja berada Monks (dalam 

Sukarno & Indrawati, 2018).  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi konformitas teman sebaya 

yaitu jumlah kelompok, kesepakatan kelompok, kekompakan kelompok, pengaruh 

dari orang yang disukai, rasa percaya diri yang kurang, kepercayaan  individu 

kepada kelompok, komitmen dan ambiguitas (Yunalia & Etika, 2020). 

Dalam hal ini peran guru bimbingan dan konseling sebagai pendidik harus 

berupaya merubah sikap siswa menjadi positif terhadap gaya hidup, agar nantinya 

terhindar dari gaya hidup hedonisme.  Peran guru bimbingan dan konseling yang  

dikenal lebih dekat dengan siswa dan guru bimbingan dan konseling mampu 

memberikan motivasi-motivasi yang membangun, serta mampu mengarahkan 

siswa kepada sesuatu yang lebih baik serta terarah.   
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Bimbingan dan konseling merupakan suatu proses bantuan yang diberikan 

oleh pembimbing (konselor)  kepada individu (konseli) melalui pertemuan tatap 

muka atau hubungan timbal balik antara keduanya, agar konseli memiliki 

kemampuan melihat dan mengatasi permasalahan yang ia miliki. Bimbingan dan 

konseling bertujuan untuk membantu individu dalam mencapai tugas-tugas 

perkembangannya. Bimbingan dan konseling terikat dengan program pemberian 

layanan, bantuan kepada peserta didik dalam upaya mencapai perkembangan yang 

optimal (Hasibuan, 2018).  

Untuk membantu permasalahan siswa dalam gaya hidup maka peneliti 

menawarkan alternatif dengan memberikan layanan Informasi. Layanan informasi 

merupakan layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan klien menerima 

dan memahami berbagai informasi (informasi pendidikan, jabatan, karir) yang 

dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan demi 

kepentingan individu klien.  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Konformitas Teman Sebaya 

Untuk Mengurangi Gaya Hidup Hedonisme  Pada Siswa SMK BM Budi 

Agung Medan Tahun Ajaran 2022/2023”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dalam melakukan penelitian dan kajian, identifikasi masalah mengacu pada 

semua masalah dari rumusan masalah saat ini. Beberapa identifikasi masalah 

diantaranya, yaitu sebagai berikut.  

1. Siswa mempunyai keinginan untuk terlihat lebih modis dan tidak ketinggalan 

zaman 
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2. Sebagian besar siswa memiliki perilaku konsumtif.  

3. Siswa masih belum sepenuhnya diberikan layanan informasi dalam upaya 

memberikan pemahaman terkait pengaruh konformitas teman sebaya untuk 

mengurangi gaya hidup hedonisme 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan fenomena ini, menggugah peneliti untuk membantu siswa 

kelas X MPLB 1 dalam mengatasi terjadinya konformitas teman sebaya untuk 

mengurangi gaya hidup hedonisme dengan memanfaatkan layanan Bimbingan dan 

Konseling yaitu Layanan Informasi.  

D. Rumusan Masalah  

Mengacu pada latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan 

diatas, maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut.  

1. Apakah ada  pengaruh  konformitas teman sebaya untuk mengurangi gaya 

hidup hedonisme siswa SMK BM Budi Agung Medan pada kelompok yang 

diberikan perlakuan layanan informasi? 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam pelaksanaan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pengaruh konformitas teman sebaya untuk mengurangi  

gaya hidup hedonisme siswa SMK BM Budi Agung Medan pada kelompok 

yang diberikan perlakuan layanan informasi. 
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F. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat menguji Pengaruh Konformitas 

Teman Sebaya Untuk Mengurangi Gaya Hidup Hedonisme Pada Siswa 

SMK BM Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2022/2023 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa  

Penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada siswa 

mengenai dampak negatif dari gaya hidup hedonisme melalui layanan 

informasi.  

b. Bagi Sekolah  

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk membantu mengurangi 

konformitas teman sebaya terhadap gaya hidup hedonisme siswa bagi 

peserta didik dengan memberikan sumbangan pemikiran, informasi, dan 

evaluasi dalam rangka pengembangan layanan informasi.  

c. Bagi Guru BK  

Penelitian ini bisa dimanfaatkan menjadi saran bagi guru, khususnya 

yang memberi bimbingan serta koseling dalam membantu peserta didik 

mengatasi masalah, khususnya persoalan yang melibatkan gaya hidup 

hedonisme siswa dalam lingkungan teman sebaya nya.  
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d. Bagi Peneliti  

Penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk terjun 

ke lapangan secara langsung untuk dapat membantu mengurangi 

perilaku gaya hidup hedonisme pada siswa melalui layanan informasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis  

1. Layanan Informasi   

1.1 Pengertian Layanan Informasi 

Layanan Informasi merupakan salah satu layanan dari 10 layanan 

bimbingan dan konseling. Layanan informasi merupakan satu layanan yang 

sangat penting dilaksanakan, mengingat tidak semua masalah dapat 

diselesaikan dengan layanan orientasi. Oleh sebab itu, konselor dapat 

memberikan layanan informasi karena setiap individu membutuhkan informasi. 

Dengan adanya informasi yang disampaikan konselor individu mendapatkan 

berbagai kondisi tentang sesuatu sehingga informasi itu dapat menambah 

wawasan, dan pemahaman yang lebih mantap.  

Tohirin (2015) (dalam Hayati, 2019) menjelaskan layanan informasi 

bermakna usaha-usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan 

serta pemahaman tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses 

perkembangan anak muda.  

Pelaksanaan layanan informasi dapat dilakukan dengan dua cara yang 

pertama yaitu dengan cara diminta oleh klien berbagai informasi kepada 

konselornya dan yang kedua adalah dengan cara konselor itu sendiri yang 

memberikannya kepada klien. Pada pelaksanaan cara yang kedua, konselor 

tidak hanya memberikan begitu saja kepada klien, tetapi konselor 

memberikannya atas dasar analisis yang dilakukan oleh konselor bahwa klien 

benar-benar membutuhkan informasi yang ingin disampaikan oleh konselor.  
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1.2 Tujuan Layanan Informasi  

Menurut Budi Purwoko (dalam Ernawati, 2019) kesuksesan layanan 

informasi sangat dipengaruhi sejauh mana tujuan yang akan dicapai dalam 

layanan informasi yang akan diselenggarakan. Adapun Tujuan dari Layanan 

informasi  sebagai berikut.  

a. Para siswa dapat mengorientasikan dirinya kepada informasi yang 

diperolehnya terutama untuk kehidupannya, baik semasa masih sekolah 

maupun menamatkan sekolah.  

b. Para siswa mengetahui sumber-sumber informasi yang diperlukan.  

c. Para siswa dapat menggunakan kegiatan kelompok sebagai sarana 

memperoleh informasi.  

d. Para siswa dapat memilih dengan tepat kesempatan-kesempatan yang ada 

dalam lingkungannya sesuai  

1.3 Fungsi Layanan Informasi  

Menurut Zainal Abidin & Alief  (dalam Ernawati, 2019) yang menjadi 

fungsi utama layanan informasi adalah fungsi pemahaman dan fungsi 

pencegahan.  

1. Fungsi Pemahaman yaitu individu mendapatkan layanan informasi untuk 

meningkatkan pemahaman diri tentang berbagai persoalan hidup sebagai 

individu, anggota keluarga, maupun anggota masyarakat, sehingga mampu 

menempatkan dirinya pada posisi dan alur yang lebih tepat.  

2. Fungsi Pencegahan yaitu individu memiliki pemahaman yang lebih 

terhadap berbagai hal tentang kehidupan, sehingga dirinya dapat terhindar 

dari berpola hidup yang tidak benar.  
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1.4 Teknik Layanan Informasi  

Layanan informasi dapat diselenggarakan secara langsung dan terbuka oleh 

guru BK atau Konselor kepada seluruh peserta didik. Kegiatan layanan 

informasi dapat dilaksanakan dengan berbagai teknik maupun media yang 

bervariasi dan fleksibel serta dapat digunakan melalui format klasikal dan 

format kelompok. Tohirin (2015)  (dalam Hayati, 2019) menjelaskan beberapa 

teknik yang dapat digunakan pada pelaksanaan layanan informasi yaitu :  

1. Ceramah, tanya jawab dan diskusi. Dengan teknik ini para peserta didik 

akan mendengarkan arahan/materi yang disampaikan oleh guru BK atau 

Konselor, selanjutkan diikuti dengan tanya jawab yang diajukan peserta 

didik lalu berdiskusi mengenai hal-hal yang belum dipahami untuk 

mendalami suatu materi yang dibahas.  

2. Melalui media. Penyampaian informasi bisa dilakukan melalui media yang 

berupa media gambar, poster, media tulis, alat peraga dan bisa 

menggunakan media elektronik seperti powerpoint, film, dan vidio 

pembelajaran lainnya.  

3. Acara khusus. Layanan informasi dengan cara ini biasanya dilakukan 

berkenaan dengan acara khusus disekolah : misalnya “Hari Peduli 

Lingkungan Sekitar”.  

4. Narasumber. Layanan informasi juga bisa dilakukan oleh narasumber yang 

membahas/ memberikan informasi mengenai hal-hal yang memberikan 

pemahaman kepada siswa.  
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1.5 Metode Layanan Informasi  

Menurut Prayitno & Erman Amti (dalam Ernawati, 2019) pemberian 

informasi kepada siswa dapat dilakukan dengan brbagai cara yaitu :  

1. Ceramah, 

2. Diskusi, 

3. Karya Wisata,  

4. Buku Panduan, dan  

5. Konferensi Kasus.  

1.6 Operasionalisasi Layanan Informasi  

Layanan Informasi perlu direncanakan oleh konselor dengan cermat, baik 

mengenai informasi yang menjadi isi layanan, metode maupun media yang 

digunakan. Sulistyarini & Jauhar (2014) (dalam Hayati, 2019) menjelaskan 

beberapa tahapan pelaksanaan layana informasi yaitu : 

1. Perencanaan  

a. Identifikasi kebutuhan akan informasi bagi subjek peserta layanan, 

b. Menetapkan materi informasi sebagai isi layanan, 

c. Menetapkan subjek sasaran layanan,  

d. Menetapkan narasumber 

e. Menyiapkan prosedur,  

f. Perangkat dan media layanan, 

g. Menyiapkan kelengkapan administrasi. 

2. Pelaksanaan  

a. Mengorganisasikan kegiatan layanan, 

b. Mengaktifkan peserta layanan, 
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c. Mengoptimalkan penggunaan metode dan media,  

3. Evaluasi  

a. Menetapkan materi evaluasi, 

b. Menetapkan prosedur evaluasi,  

c. Menyusun instrumen evaluasi, 

d. Mengaplikasikan instrumen evaluasi,  

e. Mengolah hasil aplikasi instrumen. 

4. Analisis Hasil Evaluasi  

a. Menetapkan norma/standar evaluasi, 

b. Melakukan analisis, 

c. Menafsirkan hasil analisis. 

5. Tindak Lanjut  

a. Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut, 

b. Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada pihak terkait, 

c. Melaksanakan rencana tindak lanjut.  

6. Pelaporan  

a. Menyusun laporan layanan informasi,  

b. Menyampaikan laporan kepada pihak terkait,  

c. Mendokumentasikan laporan.  

2. Konformitas Teman Sebaya 

2.1 Pengertian Konformitas 

Konformitas merupakan kecenderungan orang/ individu untuk mengubah 

persepsi, pendapat, dan perilaku dengan cara-cara yang konsisten menurut 

norma-norma kelompok kassin (dalam Maryam, 2019). Konformitas 
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merupakan sebuah perubahan tingkah laku individu untuk mengikuti perilaku 

orang lain agar diterima disuatu kelompok tertentu.  

Dari beberapa pengertian diatas, dapat dipahami bahwa konformitas adalah 

suatu upaya individu untuk mengubah perilaku nya sesuai dengan kelompok 

yang ingin ia ikuti yang berguna agar ia mampu diterima dengan baik di 

lingkungan kelompok tersebut.  

Konformitas muncul ketika individu mengikuti perilaku atau sikap orang 

lain, dikarenakan oleh tekanan orang lain, baik yang nyata maupun yang 

dibayangkan. Konformitas dapat memunculkan perilaku diantaranya gaya 

bahasa, sikap,  aktivitas sosial yang akan diikuti, nilai-nilai yang dianut dan 

penampilan diri (Suminar & Meiyuntari, 2015).  

Studi Sherif dan Asch menunjukkan bahwa orang menyesuaikan diri karena 

dua alasan yang berbeda yaitu melalui pengaruh informasi (informational 

influence) dan pengaruh normatif (normative influence).  Pengaruh informasi 

(informational influence), yaitu orang-orang menyesuaikan diri karena ingin 

membuat penilaian yang benar dan menganggap bahwa ketika orang lain 

menyetujui sesuatu, dirinya pasti benar. Pengaruh normatif (normative 

influence), yaitu mengarahkan orang untuk menyesuaikan diri karena takut 

konsekuensi akibat memperlihatkan perilaku yang berbeda atau menyimpang, 

sebagaimana diketahui bahwa individu yang menyimpang dari norma 

kelompok sering tidak disukai, ditolak, diejek dan diberhentikan dari 

kelompok.  

Dari perbedaan dua jenis pengaruh sosial (informasi dan normatif) 

menghasilkan dua jenis konformitas, yaitu konformitas pribadi (private 
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conformity) dan konformitas publik (public conformity). Konformitas pribadi 

disebut dengan penerimaan atau konversi dimana orang lain mampu membuat 

kita tidak hanya mengubah perilaku tetapi juga mampu mengubah pemikiran 

kita. Sebaliknya konformitas publik mengacu pada perubahan perilaku 

individu yang lebih merespon tekanan normatif dengan berpura-pura setuju 

akan suatu hal namun kenyataan nya tidak setuju, ini terjadi ketika sesorang 

tersebut ingin menjilat orang lain atau mengambil kesempatan untuk 

kepentingan pribadi.  

Dampak positif adanya konformitas yaitu mempromosikan solidaritas dan 

kesepakatan kelompok, kualitas yang membuat kelompok tidak terpecah oleh 

pertikaian. Namun, dampak negatif dari adanya konformitas ini yaitu memicu 

kurangnya kemandirian, ketegasan, dan pembangkangan kassin (dalam 

Maryam, 2019). 

2.2 Teman Sebaya 

Teman sebaya adalah anak-anak atau remaja yang memiliki kesamaan usia 

atau tingkat kedewasaan yang sama. Masa remaja adalah masa dimana 

terjadinya perubahan yang membuat mereka merasa aman dan mudah untuk 

berpatisipasi dalam kegiatan. 

Hubungan teman sebaya yang baik mungkin akan dibutuhkan bagi 

perkembangan sosial yang normal pada remaja, remaja mendapatkan respon 

mengenai kemampuannya. Remaja belajar apabila yang ia lakukan itu lebih 

baik, sama baiknya, atau lebih buruk dari remaja lain lakukan (Hendriati, 

2008).  
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Pengaruh teman sebaya sebagai lingkungan yang dekat dengan kehidupan 

remaja memainkan peran yang signifikan salah satu nya dalam gaya hidup (life 

style). Teman sebaya mempengaruhi gaya hidup melalui faktor imitasi, sugesti, 

dan simpati. Pergaulan teman sebaya mempunyai dampak besar terhadap gaya 

hidup siswa, sehingga lebih banyak memberikan dampak negatif (Darwis et al., 

2020).  

2.3 Konformitas Teman Sebaya 

Konformitas teman sebaya adalah kecenderungan untuk merubah sikap, 

perilaku dan keyakinannya agar sama dengan perilaku teman sebaya atau 

kelompok yang memiliki kesamaan usia sebagai hasil dari adanya keinginan 

untuk diterima atau adanya tekanan dari kelompok (Sukarno & Indrawati, 

2018).  

Konformitas teman sebaya merupakan perubahan dalam berperilaku remaja 

untuk menyesuaikan lebih dekat dengan standar kelompok. Dalam hal ini, 

konformitas teman sebaya sangat memperngaruhi segala aktivitas pada remaja, 

termasuk gaya hidup. Sarwono (dalam Rayyan, 2017) menyatakan bahwa 

remaja yang tinggal dikota besar memiliki akses terhadap informasi yang lebih 

besar daripada remaja yang tinggal di daerah. Salah satu ciri remaja adalah 

meniru semua hal tanpa mempertimbangkan akibatnya.  

Sehingga dapat dipahami bahwa konformitas teman sebaya adalah suatu 

bentuk perubahan tingkah laku, sikap, persepsi remaja yang bertujuan untuk 

penyesuaian diri terhadap kelompok teman sebaya nya atau standar perilaku 

yang telah ditentukan oleh anggota kelompok teman sebayanya.  
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Konformitas teman sebaya mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 

tingkah laku remaja, tekanan untuk melakukan konformitas bermula dari 

adanya aturan-aturan yang telah disepakati bersama dalam kelompok, baik 

secara tertulis maupun tidak tertulis, yang memaksa individu bertingkah laku 

sebagaimana mestinya. 

3. Gaya Hidup Hedonisme  

3.1 Pengertian Gaya Hidup  

Gaya hidup sangat berkaitan erat dengan perkembangan zaman dan 

teknologi. Semakin bertambahnya zaman dan semakin canggih teknologi, maka 

semakin berkembang luas penerapan gaya hidup oleh manusia dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Gaya hidup merupakan cara hidup yang dimana individu menghabiskan 

waktu mereka untuk melalukan aktivitas yang mereka anggap penting 

(Pendidikan et al., 2017). Gaya hidup dapat memberikan pengaruh yang positif 

dan negatif bagi yang menjalankan nya, namun gaya hidup sering 

disalahgunakan oleh sebagian besar remaja. Remaja tidak pernah terlepas dari 

yang namanya trend gaya hidup. Trend gaya hidup remaja selalu menuntut 

sebuah perubahan yang cepat.  

Gaya hidup dipahami sebagai adaptasi aktif individu terhadap kondisi sosial 

dalam rangka memenuhi kebutuhan untuk menyatu dan bersosialisasi dengan 

orang lain. Cara berpakaian, konsumsi makanan termasuk penggunaan zat-zat 

adiktif, cara kerja dan bagaimana individu mengisi kesehariannya merupakan 

unsur-unsur yang membentuk gaya hidup. Gaya hidup dipahami sebagai tata 

cara hidup yang mencerminkan sikap dan nilai dari seseorang.  Gaya hidup 
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bukan lagi semata tata cara atau kebiasaan pribadi dan unik dari indovidu tetapi 

menjadi sesuatu yang diadopsi oleh sekelompok orang. Sebuah gaya hidup bisa 

populer dan diikuti oleh banyak orang.  

Istilah gaya hidup, baik dari sudut pandang individu maupun kolektif, 

mengandung pengertian bahwa gaya hidup sebagai cara hidup mencakup 

sekumpulan kebiasaan, pandangan, dan pola-pola respon terhadap hidup, serta 

terutama perlengkapan untuk hidup (Adlin et al., 2015).  

3.2 Gaya Hidup Hedonisme  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Hedonisme adalah pandangan 

yang menganggap kesenangan dan kenikmatan materi sebagai tujuan utama 

dalam hidup. Hedonisme adalah pandangan hidup yang menganggap bahwa 

orang akan menjadi bahagia dengan mencari kebahagiaan sebanyak mungkin 

dan sedapat mungkin menghindari perasaan-perasaan yang menyakitkan.  

Gaya hidup hedonisme adalah pola hidup yang aktivitasnya mencari 

kesenangan hidup, seperti lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah, 

lebih banyak bermain, senang pada keramaian kota, senang membeli barang-

barang mahal yang disenanginnya, serta selalu ingin menjadi pusat perhatian 

Amstrong (dalam Ichsannudin & Purnomo, 2021).  

Gaya hidup hedonis juga melingkupi nilai-nilai dan kegiatan keseharian 

yang berkaitan dengan penerimaan sosial dan keintiman. Kegiatan sosial dan 

keintiman dimaksud berhubungan dengan pemikiran yang menggambarkan 

adanya harapan menyenangkan dan keuntungan dari lingkungan sosialnya 
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termasuk cinta dan perhatian orang lain kuzman (dalam Ichsannudin & 

Purnomo, 2021).  

Kecenderungan orang menetapkan pilihan, menampakkan diri atau memilih 

gaya hidup bukan tanpa alasan, melainkan banyak motif yang 

melatarbelakanginya. Terdapat berbagai motif mengapa orang menentukan 

sikap memilih gaya hidup, terutama gaya hidup hedonis. Menurut Gerungan 

(dalam Ichsannudin & Purnomo, 2021) motif merupakan suatu pengertian yang 

melengkapi semua penggerak alasan-alasan dari manusia yang menyebabkan 

ia bergerak.  

3.3 Faktor yang Mempengaruhi  Gaya Hidup Hedonisme  

Amstrong (dalam Aulia, 2017) menyatakan bahwa terdapat dua faktor 

yang mempengaruhi gaya hidup Hedonisme , yaitu dari dalam diri individu 

(internal) dan luar (eksternal).  

1. Faktor internal, meliputi ; 

a. Sikap  

Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang 

dipersiapkan untuk memberi tanggapan terhadap sesuatu. Melalui sikap, 

individu dapat memberikan respon positi dan negatif terhadap gaya. 

b. Pengalaman dan Pengamatan 

Pengalaman mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku. 

Pengalaman diperoleh dari tindakan di masa lalu. Hasil dari pengamatan 

sosial membentuk pandangan terhadap suatu objek. Seseorang tertarik 

dengan suatu gaya hidup tertentu berdasarkan pengalaman dan 

pengamatan.  
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c. Kepribadian 

Kepribadian adalah konfigurasi karakteristi individu dan cara 

berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.  

d. Konsep diri 

Konsep diri menggambarkan hubungan individu dalam memandang 

dirinya yang akan mempengaruhi minat terhadap suatu objek.  

e. Motif  

Perilaku muncul karena adanya motif kebutuhan untuk merasa 

aman. Motif merupakan alasan mengapa seseorang memilih gaya hidup. 

Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan prestise itu besar, maka akan 

membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah kepada gaya hidup 

hedonis. 

2. Faktor Eksternal, meliputi ; 

a. Kelompok referensi 

Kelompok referensi adalah kelompok yang memberikan pengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. 

Pengaruh tersebut akan melandasi perilaku dan gaya hidup hedonisme 

dalam diri individu. 

b. Keluarga  

Keluarga memengang peranan dalam pembentukan sikap dan 

perilaku individu. Oleh karena itu pola asuh orang tua yang baik akan 

membentuk kebiasaan anak yang secara tidak langsung akan 

mempengaruhi pola hidupnya.  
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c. Kelas Sosial 

Kelas sosial juga mempengaruhi gaya hidup. Ada dua unsur pokok 

dalam sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu kedudukan 

dan peran. Kedudukan dalam kelas sosial masyarakat menentukan pilihan 

gaya hidup.  

d. Kebudayaan  

Kebudayaan  yang meliputi  pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 

moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh 

individu sebagai anggota masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi gaya hidup berasal dari dalam (internal) dan dari luar 

(eksternal).  

3.4 Aspek Gaya Hidup Hedonisme  

Berdasarkan teori gaya hidup diatas, (Tambunan, 2021 : 46) maka dapat 

ditarik penjelasan bahwa aspek gaya hidup terdiri dari : 

1. Aktivitas  

Aktivitas dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh individu 

dalam mencari sesuatu yang dibutuhkan.  

2. Minat  

Minat juga dapat menggambarkan gaya hidup individu. Minat membuat 

gaya hidup berubah dalam penggunaan produk atau jasa.  

3. Opini  

Opini juga dapat menggambarkan gaya hidup dimana individu akan berfikir 

dan mengemukakan pendapat nya terhadap suatu hal.  



22 

 

 
 

3.5 Jenis – Jenis Gaya Hidup Hedonisme 

Menurut Epihurus (dalam Russel, 2004) jenis – jenis gaya hidup hedonisme 

dapat dibedakan menjadi 2 (dua) sebagai berikut :  

a. Hedonisme Egoistis  

Hedonisme Egoistis adalah suatu gaya hidup yang bertujuan untuk 

mendapatkan kesenangan semaksimal mungkin. Kesenangan yang 

dimaksud disini adalah dapat dinikmati dengan waktu lama dan mendalam, 

contohnya : makan disuatu restoran yang mahal dan memiliki menu yang 

banyak dan mahal serta disediakan waktu yang cukup lama untuk 

menikmati semua hidangan yang ada.  

b. Hedonisme Universal 

Hedonisme Universal adalah suatu gaya hidup yang bertujuan untuk 

mendapatkan kesenangan maksimal bagi semua yang mencakup banyak 

orang, contohnya : apabila individu mengadakan pesta ulang tahun pastinya 

harus dihadiri oleh orang banyak untuk menikmati kesenangan bersama.  

Dari penjelasan diatas, dapat dipahami bahwa erdapat 2 (dua) jenis – jenis 

gaya hidup hedonisme, yaitu : gaya hidup hedonisme egoistis yang berpusat pada 

kesenangan hidup pribadi dan gaya hidup hedonisme universal yang 

mengutamakan pada kesenangan hidup secara bersama . 

B. Penelitian Yang Relevan  

Penelitian (Hasibuan, 2018) bertujuan untuk mengurangi sikap siswa 

terhadap gaya hidup hedonisme dengan menggunakan pendekatan contextual 

teaching and learning. Penelitian ini menggunakan 2 Kelompok yaitu  kelas XI 

IPS 1 dan Kelas XI IPS 2. Berdasarkan Proses pemberian layanan informasi di 
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SMA Negeri 4 Medan sudah mengalami penurunan/ perubahan setelah 

diberikan layanan informasi menggunakan pendekatan contextual teaching and 

learning. Sebelum diberikan perlakuan rata-rata skor sebesar 186,47 dan berada 

dikategori tinggi. Namun setelah diberikan perlakuan layanan informasi 

menggunakan pendekatan contextual teaching and learning rata-rata skor 

menurun menjadi 93,23 dan berada dikategori rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa layanan informasi dengan menggunakan pendekatan contextual teaching 

and learning dapat menurunkan gaya hidup hedonisme siswa.  

C. Kerangka Konseptual  

Gaya hidup merupakan suatu kondisi dimana seseorang ingin memenuhi 

kebutuhan hidupnya sesuai dengan keinginan dan sesuai dengan kelompok 

teman sebaya nya agar mendapatkan pengakuan dari orang lain atau penerimaan 

di dalam kelompok teman sebaya nya. Dalam pergaulan teman sebaya, 

seringkali gaya hidup menjadi acuan untuk bergabung dalam suatu kelompok 

referensi tersebut. Kelompok referensi yang berhasil memberikan pengaruh 

kepada individu untuk merubah gaya hidup nya sehingga berdampak pada 

ketidakpercayaan diri individu, menurunnya motivasi dan prestasi belajar, serta 

mampu mengubah gaya hidup individu menjadi hedonisme.  

Oleh karena itu, sebagai solusi alternatif yang diberikan yaitu dengan 

menggunakan layanan informasi dengan tujuan untuk  klien menerima dan 

memahami berbagai informasi (informasi pendidikan, jabatan, karir) yang dapat 

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan demi 

kepentingan individu klien. 
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Gambar 2.1 Rancangan Penelitian 

Keterangan : 

X : Konformitas Teman Sebaya  

Y : Gaya Hidup Hedonisme   

D. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dimana rumusan masalah tersebut telah dinyatakan menjadi sebuah 

pertanyaan.  

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada konformitas teman sebaya untuk 

mengurangi gaya hidup hedonisme  siswa SMK BM Budi Agung Medan.  

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada konformitas teman sebaya 

untuk mengurangi gaya hidup hedonisme  siswa SMK BM Budi Agung Medan.  

Konformitas Teman Sebaya 

   Diberikan perlakuan Layanan  

Informasi  

   Gaya Hidup Hedonisme   

   Mengurangi    

Gambar 2. 1 Rancangan Penelitian 



 

 

25 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilakukan di SMK BM Budi Agung yang beralamat di 

Jalan Platina Raya No. 7, Rengas Pulau, Kecamatan Medan Marelan, Kota 

Medan, Sumatera Utara 20255.  

2. Waktu Penelitian  

Adapun waktu yang diperlukan dalam proses penelitian ini dimulai pada 

saat sebelum melakukan penelitian dan sedang melakukan penelitian adalah 

dimulai dari bulan Januari sampai dengan bulan April 2023.  

Rincian waktu penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :  

Tabel 3.1. Jadwal Rencana Kegiatan 

N

o 
Kegiatan 

Bulan/Minggu 

Januari Feb Maret April Mei Juni  Juli Agt sept 

1 
Observasi dan 

wawancara awal  

             

 

                    

2 Mengolah data hasil 
                                

3 Kajian penelitian 
                                

4 Pengajuan Judul                                 

5 Bimbingan Proposal                                 

6 Seminar Proposal                                 

7 Perbaikan Proposal                                 

8 Pelaksanaan Riset                                 

9 Penyusunan Skiripsi 
                                

10 Revisi Skiripsi                                 

11 Pengesahan Skripsi                                 

12 Sidang Meja Hijau                                 

Tabel 3. 1 Jadwal Rencana Kegiatan 
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B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi Penelitian  

Menurut Sugiyono (dalam Fuad, 2015) mengemukakan definisi 

populasi yaitu sebagai “wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.  

Tabel 3.2 Populasi Penelitian  

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X AKL 1 35 

    2      X AKL 2      31 

3      X PM 1      26 

4    X PM 2     27 

5    X MPBL 1    27 

6    X MPBL 2     31 

JUMLAH    177 

Tabel 3. 2 Populasi Penelitian 

Sumber : Data Siswa SMK BM Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2022/2023 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh kelas XI  

SMK BM Budi Agung Medan, sehingga populasinya berjumlah 177 

Siswa. 

2. Sampel Penelitian  

Adapun sampel penelitian untuk melakukan layanan bimbingan 

kelompok ini mengambil satu sampling. Sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan menggunakan teknik sampling purposive.  Menurut 
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Sugiyono (dalam Komala, 2017), sampling purposive adalah teknik 

penentu sampel dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara guru BK, maka sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kelas X MPLB 1 dengan 25 sampel dari jumlah populasi 177. 

Dengan pertimbangan/kriteria siswa yang memiliki sikap tidak dapat 

memanajemen waktu, menurunnya prestasi dan motivasi belajar, dan 

terjadinya perubahan tingkah laku siswa guna mendapatkan perhatian dari 

orang lain.  

Tabel 3.3 Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 X MPLB 1 25 

Jumlah 25 

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian 

Sumber : Data Siswa SMK BM Budi Agung Medan Tahun Ajaran 2022/2023 

C. Variabel Penelitian  

1. Variabel Penelitian  

Pengertian Variabel menurut (Sugiyono, 2018 :57) “Variabel 

penelitian adalah salah satu antribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, 

organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya’’. 

Penelitian ini ada dua variabel yang dapat didefenisikan secara operasional 

yaitu variabel indevenden (bebas) yang merupakan variabel X dan 

dependen (terikat) yang merupakan variabel Y.  
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2. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif; metode ini 

sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah 

ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, sistematis dan 

replicable/dapat diulang.  

Menurut (Sugiyono, 2018 : 150) “Metode  kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.  

Dalam penelitian ini menggunakan Pendekatan Kuantitatif 

Eksperimen, menurut (Sugiyono, 2018 : 111) “metode eksperimen adalah 

metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independent (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen 

(hasil) dalam kondisi yang terkendali’’. Dalam hal ini bahwa eksperimen 

dilakukan untuk mengetahui atau mengukur seberapa pengaruhnya 

variabel yang akan diuji.  

3. Desain Penelitian  

Desain penelitian menggunakan one group design pretest dan posttest, 

yaitu adanya suatu kelompok yang diberikan perlakuan atau treatmen 

dengan didahului pretest (sebelum perlakuan) dan posttest (sesudah 

perlakuan). Setelah penelitian terdapat dua kali pengukuran, maka 

pengukuran yang pertama digunakan untuk mengukur pemahaman siswa 
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tentang konformitas teman sebaya untuk mengurangi gaya hidup hedonisme 

sebelum diberikannya perlakuan dengan layanan bimbingan kelompok (O1) 

atau disebut dengan pretest dan pengukuran yang kedua untuk mengukur 

pemahaman tentang tentang konformitas teman sebaya untuk mengurangi 

gaya hidup hedonisme pada siswa setelah diberikannya treatment atau 

perlakuan berupa layanan informasi  (O2) atau disebut dengan posttest. 

 

Keterangan  

O1  : Pre-test digunakan sebelum diberikannya perlakuan  

X  : Perlakuan (dengan layanan informasi )  

O2  : Post-test dilakukan sesudah diberikan perlakuan  

 

Adapun uraian pada setiap tahapan desain pada penelitian ini yaitu :  

a. Pre-test dengan memberikan angket untuk mengukur pemahaman 

tentang konformitas teman sebaya untuk mengurangi gaya hidup 

hedonisme  sebelum perlakuan diberikan. 

b. Memberikan perlakuan kepada siswa menggunakan layanan 

informasi.   

c. Post-test dengan memberikan angket untuk mengukur pemahaman 

tentang konformitas teman sebaya untuk mengurangi gaya hidup 

hedonisme setelah diberikannya perlakuan.  

Berdasarkan desain penelitian ini eksperimen penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah diberikannya perlakuan 

tindakan.  

O1  X O2 
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D. Definisi Operasional Variabel  

Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan, yaitu variabel 

independen (bebas) yang merupakan variabel X dan variabel dependen 

(terikat) yang merupakan variabel Y. 

1. Variabel Independen / Bebas (X) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

lain, jadi variabel lain dapat secara bebas berpengaruh terhadap variabel 

lain. Adapun variabel independen dalam penelitian ini yaitu  konformitas 

teman sebaya dengan menggunakan layanan informasi.  

2. Variabel Dependen / Terikat (Y) 

Variabel dependen adalah variabel yang keberadaannya dipengaruhi 

oleh variabel lain. Pada penelitian ini sebagai variabel terikat adalah Gaya 

Hidup Hedonisme.  

E. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data dalam suatu penelitian hal yang pokok untuk 

memperoleh segala informasi yang dibutuhkan dalam mengunggkap 

permasalahan yang diteliti. Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket. Menurut Arikunto (dalam Fahmi & SS, 2019) 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan dengan tujuan 

untuk memperoleh informasi atau data dari responden mengenai hal-hal 

yang bersangkutan dengan pribadinya.  

Adapun angket/kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala 

likert yang disertakan jawaban berupa pertanyaan, jawaban alternatif 

instrumen yang dalam penelitian ini ada 5 kategori pertanyaan yaitu :  
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1. Sangat Setuju (SS)   : Skor 5  

2. Setuju (S)    : Skor 4  

3. Kurang Setuju (KS)  : Skor 3  

4. Tidak Setuju (TS)   : Skor 2  

5. Sangat Tidak Setuju (STS)  : Skor 1  

Tabel 3.4 Skor Jawaban Responden Terhadap Instrumen  

No Alternatif Jawaban 

Skor Jawaban 

Pertanyaan Positif (+) Pertanyaan Negatif (-) 

1 Sangat Setuju (SS) 5 1 

2 Setuju (S)  4 2 

3 Kurang Setuju (KS) 3 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Tabel 3. 4 Skor Jawaban Responden Terhadap Instrumen 

Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket 

Variabel Aspek Indikator Item  

 

 

Gaya Hidup 

Hedonisme 

 

 

 

Opini  Menilai produk 

baru  

1. Lebih percaya diri dengan fashion yang saya 

gunakan  

2. Harus memiliki suatu produk yang sedang 

viral di media sosial  

Pendapat terhadap 

respon sosial 

1. Saya akan dipandang teman karena memiliki 

barang ber-merk 

2. Saya berniat mengkoleksi barang ber-merk   
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Tambunan 

(2021)   

Minat  Ketertarikan 

terhadap objek 

menyenangkan  

1. Senang berkunjung ke café-café baru  

2. Senang mengkoleksi barang-barang baru   

Ketertarikan 

terhadap objek 

menyenangkan 

1. Saya akan sering mengunjungi tempat 

wisata itu jika sesuai dengan keinginan.  

2. Melakukan perjalanan bersama teman-

teman  

Aktivitas  Menghabiskan 

waktu diluar 

untuk hal yang 

tidak penting 

1. Suka menghadiri pesta  

2. Mengelilingi mall hanya untuk dipandang 

selalu belanja 

Lebih memilih 

barang yang 

kurang penting 

1. Harus memiliki barang yang sedang trend 

terlebih dahulu sebelum teman memiliki nya 

2. Memilih barang yang ber-merk  

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Angket 

1. Uji Validitas  

Menurut Ghozali (Mahosadhi et al., 2021) Uji Validitas digunakan 

untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner 

dinyatakan valid apabila pernyataan kuesioner mampu mengungkap 

sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut.  

Rumusan yang dapat digunakan adalah rumus product moment yang 

dikemukakan oleh Pearson :  

𝑟 =
n ∑ − (∑ 𝑥(∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2 −  (∑ 𝑥)2} {𝑛 ∑ 𝑦2 − (∑ 𝑦)2}
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Keterangan :  

rxy   : Koefisien Korelasi  

n   : Jumlah Sampel yang diteliti  

x   : Konformitas teman sebaya menggunakan layanan         

              informasi   

y   : Gaya  hidup hedonisme  

∑x   : Jumlah skor variabel bebas 

∑y   : Jumlah  skor  variabel terikat 

∑x2   : Jumlah kuadrat skor variabel bebas  

∑y2   : Jumlah kuadrat skor variabel terikat  

2. Uji Reliabilitas  

Uji Reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi dari 

instrumen penelitian yang digunakan. Menurut Arikunto (Mahosadhi et al., 

2021) pengukuran yang berbentuk angket atau skala bertingkat (rating 

scale) diuji dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach. Rumus Alpha 

Cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya 

bukan 1 dan 0. Rumus Alpha Cronbach  yaitu:  

𝑟11 =  [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ] 

Keterangan :  

r11  : Koefisien reliabilitas instrumen  

k   : Jumlah butir pertanyaan  

∑𝑠𝑖
2  : Jumlah varian butir  

𝑠𝑡
2  : Jumlah varian total kriteria koefisien reliabilitas 
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3. Uji Normalitas  

Tujuan Uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data 

penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, 

karena data yang baik adaah data yang menyerupai distribusi normal. 

Uji distribusi normal merupakan syarat untuk semua uji statistik. Uji 

normalitas dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya adalah 

uji kolmogorov smirnov. Uji normalitas dilakukan dengan uji nilai 

kolmogorov smirnov dapat menggunakan program analisis statistic IBM 

SPSS Statistic 26. Apabila nilai probabiitas ≥ 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi normal (Gunawan, 2017). 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut (Sujarweni V, 2015) “Koefisien Determinasi (R2) 

Digunakan untuk mengetahui presentasi perubahan variabel tidak bebas 

(Y) yang disebabkan oleh variabel bebas (X)”. Jika R2 semakin besar, 

maka prosentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan 

oleh variabel bebas (X) semakin tinggi. Jika R2 semakin kecil, maka, 

prosentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh 

variabel bebas (X) semakin rendah. 

F. Teknik Analisis Data  

Pengaruh konformitas teman sebaya untuk mengurangi gaya hidup 

hedonisme yang dideskripsikan melalui kategori dengan kriteria sangat 

sesuai, sesuai, kurang sesuai, tidak sesuai, sangat tidak sesuai. Kategori 

dilkukan agar mendapatkan individu pengelompokkan nilai yang 

berjenjang agar memberikan penyataan yang komitmen untuk diukur. 
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Supaya bisa menghitung rentang atau interval, rumus yang digunakan 

sebagai berikut :  

Interval k  = 
Skor maksimum−Skor minimum  

jumlah Kategori
 

Dengan Perhitungan Interval, sebagai berikut: 

Interval = 
75−15 

5
 = 12 

 Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan interval dengan skor untuk 

dapat dilakukan dengan perhitungan  

Tabel 3.6 

Kategori dari gaya hidup hedonisme 

Kategori Interval  

Sangat Tinggi >63 

Tinggi  62-50 

Sedang  49-37 

Rendah  36-24 

Sangat Rendah  <23 

Tabel 3. 6 Kategori dari Gaya Hidup Hedonisme 

1. Uji Hipotesis  

Untuk menguji kebenaran hipotesis, dilakukan uji kebermaknaan 

koefisien kolerasi menggunakan uji t yaitu : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = r
√n − 2

√(1 − 𝑟2)
 

Keterangan : 

r   : Nilai kolerasi  

n   : Jumlah Sampel  

t   : Angket konstanta  
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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian  

1. Identitas Sekolah  

Nama Sekolah  : SMK BUDI AGUNG MEDAN 

NPSN    : 10211253 

NSS    : 344076011056 

NDS     : G.17114202 

Tahun Berdiri   : 1988 

Status Sekolah  : SWASTA 

Alamat Sekolah  : 

 Jalan    : Platina Raya No.07 

 Kelurahan  : Rengas Pulau 

 Kecamatan  : Medan Marelan 

 Kota   : Medan 

 Email   : smkbmbudiagungmeda@gmail.com 

 Telepon  : - 

 Website  : http://smkbudiagungmedan.sch.id/ 

 Logo Sekolah  : 

 

 

 

Gambar 4.1 Logo Sekolah 

 

Gambar 4 1 Logo Sekolah 
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Izin Operasional   : Nomor  : 420/2542/Dikmenjur/2015 

      Tanggal  : 01 September 2015 

Akreditasi    : A 
 

2. Profil Kepala Sekolah 

Nama Kepala Sekolah : PANDU SUBROTO,SE,S.Pd 

NUPTK   : 4957-7646-6520-0022  

  Pendidikan   : S-1 

  Tanggal Lahir   : Sleman, 25 Juni 1986 

3. Program Keahlian  

Program Keahlian  : 1. Akuntansi dan Keuangan Lembaga 

      2. Managemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 

      3. Pemasaran 

4. Jumlah Siswa  

Tabel 4.1  

Jumlah siswa SMK BM BUDI AGUNG MEDAN 

No Jurusan 

Kelas  

X  XI XII 

L P L P L P 

1 Akuntansi dan Keuangan 

Lembaga (AKL) 

2 64 7 57 1 54 

2 Manajemen Perkantoran dan 

Layanan Bisnis (MPLB)  

4 56 - 63 1 49 

3 Pemasaran  - 51 1 54 - 50 

Tabel 4. 1 Jumlah Siswa SMK BM Budi Agung Medan 
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5. Struktur Sekolah  

Gambar 4.2 Struktur Sekolah 

 

Gambar 4 2 Struktur Sekolah 

6. Infrastruktur SMK BM Budi Agung Medan  

a. Ruang Kepala Sekolah  : 1 

b. Kantor Guru   : 1  

c. Ruang tata usaha   : 1  

d. Ruang BK    : 1  

e. Ruang belajar   : 18 

f. Kantin     : 4 

g. Lapangan Upacara   : 1  

h. Mushola    : 1 

i. Toilet Guru    : 2 

j. Toilet siswa    : 2  
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7. Jumlah Pendidik  

Tabel 4.2  

Jumlah Pendidik SMK BM Budi Agung Medan  

No  Nama  JK Mata Pelajaran 

Yang diampu 

Jabatan  

1 
PANDU 

SUBROTO,SE.  
L - 

KEPALA 

SEKOLAH 

2 SUPRIANTO S.Pd L 
PRODUKTIF 

PEMASARAN 
PENDIDIK 

3 
EKA AGUNG 

SETIADI S.Pd 
L PRODUKTIF AKL PENDIDIK 

4 
ELSA FRANSISKA 

S.Pd M.I Kom  
P BAHASA INGGRIS PENDIDIK 

5 MISNAWATI S.Pd P PRODUKTIF AKL PENDIDIK 

6 Dra.DEWI RITA P PRODUKTIF OTKP PENDIDIK 

7 
MASNIA NASUTION 

S.Pd,M.Si 
P PRODUKTIF PENDIDIK 

8 
ANDRIAN 

SYAHPUTRA,M.Kom L   
PENDIDIK 

9 SUTRISNO S.Pd L PKN PENDIDIK 

10 SURI IKHWANI S.Pd P BAHASA INGGRIS PENDIDIK 

11 Drs. HASNAN L AGAMA ISLAM PENDIDIK 

12 
NURLAILY SYARI 

S.Pd 
P MATEMATIKA PENDIDIK 

13 SUGIARTO S.Pd L KEWIRAUSAHAAN PENDIDIK 

14 YULI ISNAYA S.Pd P 
BAHASA 

INDONESIA 
PENDIDIK 

15 HERY S.Pd L MATEMATIKA PENDIDIK 

16 

ANANDA 

MUHAMMAD 

ZUHRI S.Pd 

L PRODUKTIF   PENDIDIK 

17 
ASTRI KHAIRANI 

LUBIS S.Pd 
P BAHASA INGGRIS PENDIDIK 

18 

DEVI KURNIA 

PUTRI ANDHAR 

S.Pd 

P SENI BUDAYA PENDIDIK 

19 
AHMAD AFANDI 

S.Hi 
L AGAMA ISLAM PENDIDIK 

20 
HUSNUL HABIBI 

S.Kom 
L PRODUKTIF PENDIDIK 

21 UMAR S.Pd., M.Pd L MATEMATIKA PENDIDIK 

22 
MERY KRISTINA 

MARBUN S.Pdk 
P AGAMA KRISTEN PENDIDIK 

23 EPI UTARI S.Pd P MATEMATIKA PENDIDIK 
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24 

MUHAMMAD 

RAMADHAN 

SARAGIH S.Pd 

L PENJAS PENDIDIK 

25 
NURLAILI HAREPA 

S.Pd 
P 

PRODUKTIF 

PEMASARAN 
PENDIDIK 

26 
ANANDA IKHSAN 

DINO S.Pd 
L PPKN PENDIDIK 

27 

ISRA RAFIKA 

SIHOMBING S.Pd., 

M.Si 

P 
PRODUKTIF 

PEMASARAN 
PENDIDIK 

28 
AYU 

WAHYUNI,S.Pd 
  

SEJARAH 

INDONESIA 
PENDIDIK 

29 
BAKDIAH NURPITA 

SARI S.Pd 
P 

BAHASA 

INDONESIA 
PENDIDIK 

30 
FITRI 

HANDAYANI.SE 
P PRODUKTIF PENDIDIK 

31 

LUBERIA 

HANDAYANI 

SE,Sy,MM 

P PRODUKTIF PENDIDIK 

32 ANTONI S.Kom L PRODUKTIF PENDIDIK 

33 
RINI TRI NOVITA  

S.E 
P PRODUKTIF PENDIDIK 

34 
AYU NINGTYAS 

S.Pd 
P 

BIMBINGAN 

KONSELING 
PENDIDIK 

35 
FARADINA HAYATI 

S.Pd 
P PRODUKTIF PENDIDIK 

36 
PUTRI SYAHRI, 

S.Pd., M.Pd,M.si 
P PRODUKTIF PENDIDIK 

37 
DARA 

PARAWANSA S.Pd 
P PRODUKTIF OTKP PENDIDIK 

38 
INELIA 

MARHAMAH S.Pd 
P PRODUKTIF OTKP PENDIDIK 

39 FADILA HAYA,S.Pd P BAHASA INGGRIS PENDIDIK 

40 
WINDA SOFA 

SIALLAGAN, S.Pd 
P IPAS PENDIDIK 

41 
OKTAVIA PUJI 

LESTARI,S.Pd 
P MATEMATIKA PENDIDIK 

42 
NURUL INTAN 

IRAWANI, S.Pd 
P BK PENDIDIK 

43 

HASAN 

BASRI,NASUTION 

S.Pd 

L BK 
TENAGA 

KEPENDIDIKAN 

44 
MAYUMI CARA, 

S.Psi 
P BK PENDIDIK 
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45 
AYU RIZKI 

RAMADANI,S.Pd 
P TU 

TENAGA 

KEPENDIDIKAN 

46 
JUM'ATUL 

ASHILADARSYA 
P OPERATOR 

TENAGA 

KEPENDIDIKAN 
Tabel 4. 2 Jumlah Pendidik 

8. Visi dan Misi serta Tujuan SMK BM Budi Agung Medan  

a. Visi 

 “Menghasilkan Sumber Daya Manusia berprofil pelajar 

Pancasila,kompeten dalam bidang industri vokasi,mampu beradaptasi 

dengan kemajuan iptek” 

b. Misi dan Tujuan 

1. Satuan Pendidikan yang SADAR RAMAH (Sahabat, Pendengar, 

Rapi, Aman, Menyenangkan, Asuh dan Harmonis). 

2. Meningkatkan dan memberdayakan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan sehingga dapat menyajikan dan melayani proses 

pembelajaran yang bermutu, professional dan menyenangkan. 

3. Mengembangkan Pendidikan karakter secara komprehensif 

berprofil Pelajar Pancasila yang siap mengabdi pada Negara. 

4. Mengembangkan Sarana dan Prasarana yang memadai untuk 

mendukung proses pembelajaran yang bermutu, ramah lingkungan, 

serta mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan lingkungan. 

5. Menyelenggarakan Program Pendidikan Link & Match dengan 

DUDIKA, Perguruan Tinggi Vokasi dan Pemangku Kepentingan 

terkait dengan pengembangan Kurikulum, Pendidik, Tenaga 

Kependidikan, Prakerin dan Magang guru. 

6. Melaksanakan Proses pembelajaran Competency Based 

Training (CBT) dan Production Based Training (PBT) melalui 
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Teaching Factory (TeFa) dan Industry Class untuk memberi 

peluang lulusan yang siap Bekerja, Melanjutkan dan Berwirausaha.  

7. Membentuk sikap TERAMPIL (Tanggung jawab, Energi, Religius, 

Adaptif, Mandiri, Peduli, Integritas, dan Loyalitas) berbekal 

IPTEK. 

8. Meningkatkan budaya literasi dengan memanfaatkan kemajuan 

IPTEK. 

9. Melaksanakan berbagai kegiatan intrakurikuler mapun 

ekstrakurikuler untuk mengembangkan bakat, minat dan 

kompetensi teknis.  

10. Menghasilkan lulusan yang kompeten dalam bidang industri 

VOKASI.  

11. Menjalin hubungan dengan DU/DI dan instansi setingkat 

B. Deskripsi Hasil Penelitian  

Penelitian yang sudah dilakukan di SMK BM Budi Agung Medan. 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Konformitas Teman Sebaya Untuk Mengurangi Gaya Hidup Hedonisme 

dengan Menggunakan Layanan Informasi.  

Oleh karena itu data yang diperoleh ialah hasil pree-test dan post-test 

yang berkaitan dengan Konformitas Teman Sebaya Untuk Mengurangi 

Gaya Hidup Hedonisme. Data yang diambil dalam penelitian ini 

menggunakan 1 (satu) kelompok eksperimen.  
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C. Uji Instrumen  

1. Uji Validitas  

 Uji validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner 

yang akan dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. 

Kuesioner dapat dikatakan valid jika pernyataan mampu 

mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk 

mengetahui item pernyataan itu valid dengan melihat nilai Corrected 

item total corelation. Apabila item pertanyaan mempunyai r hitung > 

dari r tabel maka dapat dikatakan valid. Pada penelitian ini terdapat 

jumlah sampel (n) = 25 responden dan didapat r tabel = 0,396.  

Tabel 4.3  

Hasil Uji Validitas Gaya Hidup Hedonisme  

Item RHitung Rtabel (5% N=25) Keterangan 

1 0.56 0.396 Valid 

2 0.687 0.396 Valid 

3 0,415 0.396 Valid 

4 0,77 0.396 Valid 

5 0,438 0.396 Valid 

6 0,663 0.396 Valid 

7 0,625 0.396 Valid 

8 0,417 0.396 Valid 

9 0,626 0.396 Valid 

10 0,445 0.396 Valid 

11 0,747 0.396 Valid 
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12 0,777 0.396 Valid 

13 0,504 0.396 Valid 

14 0,493 0.396 Valid 

15 0,64 0.396 Valid 

Tabel 4. 3 Uji Validitas 

Berdasarkan hasil data diatas, terdapat 18 item namun gugur 3 

sehingga item yang valid berjumlah 15 item .  

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki 

nilai koefisien kolerasi positif dan r hitung lebih besar dari pada r tabel.  

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 

atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas data dilakukan dengan 

menggunakan metode Cronbach Alpha yakni suatu instrumen dikatakan 

reliabel bila memiliki koefisien keandalan reabilitas sebesar 0,60 atau 

lebih. Hasil pengujian reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Reliabiitas gaya hidup hedonisme 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.860 15 

Tabel 4. 4 Uji Reliabilitas 
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Tabel 4.4 dapat dideskripsikan uji reliabiltas instrumen dengan 

menggunakan 15 item angket sudah valid maka nilai Cronbach’s Alpha  

0,860 > 0,60 maka reabilitas pada angket dikatakan reabel.  

3. Uji Normalitas  

Pengujian normalitas pada peneitian ini menggunakan uji shapiro – 

wilk. Uji Shapiro-wilk adalah aebuah metode atau rumus perhitungan 

sebaran data yang dibuat oleh shapiro dan wilk. Metode shapiro –wilk 

adalah metode uji normalitas yang efektif dan valid digunakan untuk 

sampel berjumlah kecil.  Adapun hasil yang telah diolah peneliti adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.5  

Uji Normalitas  

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest .146 25 .177 .914 25 .037 

Posttest .171 25 .059 .930 25 .089 

a. Lilliefors Significance Correction 
Tabel 4. 5 Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil data diatas, diketahui nilai df (derajat kebebasan) 

adalah 25. Diketahui nilai sig pretes pada kolmogorov-smirnov dan 

shapiro-wilk sebesar ,177 dan ,037. Dan diketahui nilai sig posttest pada 

kolmogorov-smirnov dan shapiro-wilk sebesar ,059 dan ,089. Sehingga 

dari hasil data normalitas yang diperoleh data telah berdistribusi normal 

dan dilakukan pengujian paired sample t-test selanjutnya . 
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4. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4.6  

Koefisien Determinasi  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .022a .000 -.043 5.960 

a. Predictors: (Constant), Pretest 

 

Tabel 4. 6 Koefisien Determinasi 

   Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan hasil dari R square adalah 

sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan variabel 

independen dalam penelitian ini mempengaruhi variabel dependen.  

D. Data Penelitian 

1. Hasil Data Pre-test  

Tujuan diberikan atau dilakukannya pengukuran data pre-test dan post-

test yaitu untuk agar dapat mengetahui apakah berpengaruh atau tidak 

dilakukannya layanan informasi terhadap konformitas teman sebaya untuk 

mengurangi gaya hidup hedonisme pada siswa kelas X MPLB 1. Pada pretes 

peneliti hanya memberikan angket kepada responden tanpa memberikan 

perlakuan layanan informasi kepada peserta didik.  Adapun data pre-test 

yang diperoleh sebagai berikut; 
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Tabel 4.7  

Skor Pre-test pada nilai gaya hidup hedonisme siswa  

Nilai Pre-Test  

No Inisial  Responden Skor Kategori 

1 AN 50 Tinggi  

2 ADV 49 Sedang  

3 AP 54 Tinggi  

4 AEP 66 Sangat Tinggi  

5 CD 55 Tinggi 

6 DA 52 Tinggi 

7 ER 51 Tinggi 

8 KN 50 Tinggi  

9 MD 51 Tinggi  

10 NM 61 Tinggi  

11 NT 50 Tinggi 

12 NA 47 Sedang  

13 NAW 55 Tinggi  

14 NAA 69 Sangat Tinggi  

15 RA 57 Tinggi  

16 RM 45 Sedang  

17 RiMe 56 Tinggi  

18 ST 58 Tinggi 

19 SA 56 Tinggi  

20 SSM 66 Sangat Tinggi  

21 SA 52 Tinggi  

22 TA 64 Sangat Tinggi  

23 ZC 67 Sangat Tinggi  

24 ZAZ 54 Tinggi  

25 APK 49 Sedang  

RATA-RATA 55,44 Tinggi  

Tabel 4. 7 Skor Pre-test pada nilai gaya hidup hedonisme siswa 

Berdasarkan data diatas  dari 25 orang responden, maka diperoleh hasil 

dari pre-test yang memiliki nilai gaya hidup hedonisme  terdapat 5 orang 

yang dikategorikan sangat tinggi, 16 orang dikategorikan  tinggi, dan 4 

orang dikategorikan sedang.  

Dari hasil nilai pre-test data yang diperoleh, maka hasil skor rata-

rata gaya hidup hedonisme siswa X MPLB 1 ialah 55,44 berada pada 

kategori Tinggi.  
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 Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Gaya Hidup Hedonisme  (Pre-test) 

 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas  dari 25 orang responden, 

maka diperoleh hasil dari pre-test nilai gaya hidup hedonisme  terdapat 5 orang 

yang dikategorikan sangat tinggi dengan presentase 20%, 16 orang 

dikategorikan  tinggi dengan presentase 64%, dan 4 orang dikategorikan sedang 

dengan presentase 16%. Untuk melihat kondisi masing-masing hasil pretest 

dapat dilihat melalui gambar grafik dibawah ini :  

Gambar 4.3 Histogram Pretes  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 3 Histogram Pretes 

 

Kategori Interval Frekuensi  Persentase  

Sangat Tinggi  >63 5 20% 

Tinggi  62-50 16 64% 

Sedang  49-37 4 16% 

Rendah  36-24 - - 

Sangat Rendah <23 - - 

Jumlah  25 100% 

Tabel 4. 8 Distribusi Frekuensi Gaya Hidup Hedonisme  (Pre-test) 
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>63 50-62 37-49 24-36 <23

Histogram Pretes
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2. Hasil Data Post-test  

 Setelah peneliti memberikan Layanan Informasi terkait Konformitas 

Teman Sebaya untuk Mengurangi Gaya Hidup Hedonisme pada siswa. 

Adapun hasil post-test dapat dilihat sebagai berikut  

Tabel 4.9 

Skor Post-test pada nilai gaya hidup hedonisme siswa  

 

 

 

 

Nilai Post-test   

No Inisial  Responden Skor Kategori 

1 AN 36 Rendah  

2 ADV 26 Rendah  

3 AP 47 Sedang  

4 AEP 39 Sedang   

5 CD 46 Sedang  

6 DA 48 Sedang  

7 ER 46 Sedang  

8 KN 39 Sedang 

9 MD 30 Rendah  

10 NM 49 Sedang  

11 NT 36 Rendah 

12 NA 36 Rendah  

13 NAW 33 Rendah  

14 NAA 34 Rendah  

15 RA 35 Rendah  

16 RM 36 Rendah  

17 RiMe 40 Sedang  

18 ST 40 Sedang  

19 SA 38 Sedang   

20 SSM 37 Sedang  

21 SA 39 Sedang  

22 TA 35 Rendah  

23 ZC 36 Rendah  

24 ZAZ 48 Sedang  

25 APK 38 Rendah  

RATA-RATA  38,68 Sedang 

Tabel 4. 9 Skor Post-test pada nilai gaya hidup hedonisme siswa 



50 

 

 
 

Berdasarkan data diatas  dari 25 orang responden, maka diperoleh hasil 

dari Post-test yang nilai gaya hidup hedonisme  terdapat 13 orang 

dikategorikan sedang, sedangkan 12 orang dikategorikan rendah.  

Dari hasil nilai Post-test data yang diperoleh, maka hasil skor rata-

rata gaya hidup hedonisme siswa X MPLB 1 ialah 38,68 berada pada 

kategori Sedang. 

Tabel 4.10 

Distribusi Frekuensi gaya hidup hedonisme  (Post-test)  

Kategori Interval Frekuensi  Persentase  

Sangat Tinggi  >63 - - 

Tinggi  62-50 - - 

Sedang  49-37 13 52% 

Rendah  36-24 12 48% 

Sangat Rendah <23 - - 

Jumlah  25 100% 

Tabel 4. 10 Distribusi Frekuensi gaya hidup hedonisme  (Post-test) 

 Berdasarkan tabel distribusi frekuensi diatas  dari 25 orang 

responden, maka diperoleh hasil dari post-test yang nilai gaya hidup hedonisme  

terdapat 13 orang dikategorikan sedang dengan presentase 52%, sedangkan 12 

orang dikategorikan rendah dengan persentase 48%.  Sehingga setelah 

diberikan layanan informasi terdapat perubahan.  Untuk melihat kondisi 

masing-masing hasil posttest dapat dilihat melalui gambar grafik dibawah ini : 
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Gambar 4.4 Histogram Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil Data Terkait Gaya Hidup Hedonisme 

 Data penelitian yang diperoleh peneliti pada kelompok tersebut 

berdasarkan instrumen yang telah diberikan kepada 25 orang siswa 

sebelum diberikannya perlakuan (pre-test) dan setelah diberikannya 

perlakuan (post-test). Berikut ini skor masing-masing nilai pemahaman 

siswa mengenai gaya hidup hedonisme sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan layanan informasi adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.11 

Perbedaan nilai gaya hidup hedonisme pretest dan posttest  

No 

Inisial  

Responden 

Pre-test  Post-test 

 Skor Kategori Skor Kategori 

1 AN 50 Tinggi  36 Rendah 

2 ADV 49 Sedang  26 Rendah  

3 AP 54 Tinggi  47 Sedang  

4 AEP 66 Sangat Tinggi  39 Sedang   

5 CD 55 Tinggi 46 Sedang  

6 DA 52 Tinggi 48 Sedang  

7 ER 51 Tinggi 46 Sedang  

8 KN 50 Tinggi 39 Sedang 

9 MD 51 Tinggi  30 Rendah  

10 NM 61 Tinggi  49 Sedang  

11 NT 50 Tinggi 36 Rendah  

12 NA 49 Sedang  36 Rendah  

Gambar 4 4 Histogram Posttest 
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13 NAW 55 Tinggi  33 Rendah  

14 NAA 69 Sangat Tinggi  34 Rendah  

15 RA 57 Tinggi  35 Rendah  

16 RM 45 Sedang  36 Rendah  

17 RiMe 56 Tinggi  40 Sedang  

18 ST 58 Tinggi 40 Sedang  

19 SA 56 Tinggi  38 Sedang   

20 SSM 66 Sangat Tinggi  37 Sedang  

21 SA 52 Tinggi  39 Sedang  

22 TA 64 Sangat Tinggi  35 Rendah  

23 ZC 67 Sangat Tinggi  36 Rendah  

24 ZAZ 54 Tinggi 48 Sedang  

25 APK 49 Sedang  38 Rendah  

RATA-RATA  55,44 Tinggi 38,68 Sedang  
Tabel 4. 11 Perbedaan nilai gaya hidup hedonisme pretest dan posttest 

  Berdasarkan tabel perbandingan sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan mengalami perubahan. Dimana saat sebelum diberikan perlakuan 

layanan informasi nilai rata-rata dapat dikategorikan tinggi. Namun setelah 

mendapat perlakuan layanan informasi maka nilai rata-rata berkurang.  

Tabel 4.12  

Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest 

Kategori Interval 

Pretest  Posttest  

Frekuensi  Persentase Frekuensi  Persentase 

Sangat Tinggi  >63 5 20% - - 

Tinggi  62-50 16 64% - - 

Sedang  49-37 4 16% 13 52% 

Rendah  36-24 - - 12 48% 

Sangat Rendah <23 - - - - 

Jumlah  25 100% 25 100% 

Tabel 4. 12 Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttes 

 Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh hasil dari pre-test nilai gaya hidup 

hedonisme  terdapat 5 orang yang dikategorikan sangat tinggi dengan presentase 
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20%, 16 orang dikategorikan  tinggi dengan presentase 64%, dan 4 orang 

dikategorikan sedang dengan presentase 16%.  

Kemudian, diperoleh hasil dari post-test yang nilai gaya hidup hedonisme  

terdapat 13 orang dikategorikan sedang dengan presentase 52%, sedangkan 12 

orang dikategorikan rendah dengan persentase 48%. Untuk melihat 

perbandingan kedua data, dapat dilihat dari gambar grafik berikut :  

Gambar 4.5  

Histogram Pretest dan Posttes 

 

Gambar 4 5 Histogram Pretest  dan Posttes 

E. Pengujian Hipotesis  

Untuk pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Rumus Uji 

T yang dengan menggunakan bantuan SPSS Statistic Versi 26. Paired 

sample t-tes digunakan untuk mendapatkan hasil rata-rata sebelum dan 

sesudah diberikannya perlakuan (pretest-postest).  

1. Jika nilai sig <0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

maka terdapatnya pengaruh variabel x dan variabel y  
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2. Jika nilai sig > 0,05 menunjukkan tidak terdapatnya perbedaan yang 

signifikan, ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh variabel x dan 

variabel y. 

Adapun pengambilan dari uji t ialah jika nilai sig (2-tailed) <0,05 

maka Ha diterima dan Ho ditolak, berikut ini adalah hasil uji hipotesis 

sebagai berikut; 

Tabel 4.13 

 Ringkasan statistik deskriptif data 

 

 

 

 

Berdasarkan data output SPSS diketahui bahwa  Nilai Mean Pre-test 

adalah 55, 44. Sedangkan Nilai Mean Post –test adalah 38,68. hasil ini 

menyatakan bahwa konformitas teman sebaya menggunakan  layanan 

informasi berpengaruh dalam mengurangi gaya hidup hedonisme siswa 

sebanyak 16,76. 

F. Hasil Uji T-Tes 

Tabel 4.13 

Hasil Uji T pada Pre-test dan Post-test  
 

 

Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 Pretest - 

Posttest 

16.760 8.710 1.742 13.165 20.355 9.622 24 .000 

Tabel 4. 14 Hasil Uji T 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Pretest 55.44 25 6.596 1.319 

Posttest 38.68 25 5.836 1.167 

Tabel 4. 13 Ringkasan statistik deskriptif data 
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Pada tabel 4.14, dapat diketahui taraf signifikansi 0,05 dengan 

peluang 1 - 𝛼  dan derajat kebebasan dk = n – k = 25 – 1 = 24 maka dari 

tabel t diperoleh t = 2,064. Dengan Demikian thitung>ttabel  (9, 622 > 

2,064) atau Sig ,000 < 0,05. Di mana nilai sig (2-tailed) lebih kecil 

daripada 0,05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 

ditolak. Ha diterima karena adanya perbedaan dari kedua test. Terdapat 

penurunan pada post-test dalam pengaruh konformitas teman sebaya 

untuk mengurangi gaya hidup hedonisme pada siswa SMK BM Budi 

Agung Medan Tahun Ajaran 2022/2023.  

G. Pembahasan dan Hasil Diskusi Penelitian 

  Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh 

konformitas teman sebaya untuk mengurangi  gaya hidup hedonisme siswa 

SMK BM Budi Agung Medan pada kelompok yang diberikan perlakuan 

layanan informasi.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang diukur 

menggunakan  angket. Sebelum angket disebarkan kepada responden yang 

dijadikan sampel, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas kepada 

angket. Jika terdapat item angket yang tidak valid maka item tersebut tidak 

dapat digunakan untuk mengukur responden. Sedangkan angket yang sudah 

valid, peneliti sebarkan kepada responden yang sudah menjadi sampel 

dalam penelitian ini. Terdapat 3 Item yang gugur pada saat dilakukan uji 

Validitas dari 18 item yang tersedia sehingga jumlah item yang 

disebarkan/diberikan kepada sampel berjumlah 15 item angket.  
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Layanan informasi merupakan layanan bimbingan dan konseling 

yang memungkinkan klien menerima dan memahami berbagai informasi 

(informasi pendidikan, jabatan, karir) yang dapat dipergunakan sebagai 

bahan pertimbangan dan pengambilan keputusan demi kepentingan 

individu klien. Dalam hal ini tujuan peneliti memberikan layanan informasi 

kepada siswa mengenai konformitas teman sebaya dan gaya hidup 

hedonisme guna untuk para siswa dapat merubah perilaku sesuai dengan 

kebutuhan yang ia alami. Para siswa lebih membawa diri mereka kearah 

yang positif terhadap pergaulan dan mampu mencegah pengeluaran-

pengeluaran yang tidak sesuai pada kebutuhan yang mereka mau.  

Untuk mengetahui hasil penelitian ini, peneliti melakukan 

penelitian dengan kelompok eksperimen dengan melakukan penyebaran 

instrumen gaya hidup hedonisme sebelum dilakukannya perlakuan. 

Kemudian peneliti melakukan perlakuan layanan informasi dengan 

memberikan materi tentang konformitas teman sebaya  untuk mengurangi 

gaya hidup hedonisme. Melalui layanan informasi yang diberikan dapat 

memberikan pemahaman kepada siswa sehingga siswa mampu mencegah 

atau mengatasi jika mereka berada pada kelompok teman sebaya yang 

memiliki gaya hidup hedonisme, dimana menurut (Sukarno & Indrawati, 

2018) Konformitas teman sebaya adalah kecenderungan untuk merubah 

sikap, perilaku dan keyakinannya agar sama dengan perilaku teman sebaya 

atau kelompok yang memiliki kesamaan usia sebagai hasil dari adanya 

keinginan untuk diterima atau adanya tekanan dari kelompok.   
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Berdasarkan Uji normalitas yang dilakukan diketahui nilai df 

(derajat kebebasan) adalah 25. Diketahui nilai sig pretes pada 

kolmogorov-smirnov dan shapiro-wilk sebesar ,177 dan ,037. Dan 

diketahui nilai sig posttest pada kolmogorov-smirnov dan shapiro-wilk 

sebesar ,059 dan ,089. Sehingga dari hasil data normalitas yang diperoleh 

data telah berdistribusi normal dan dilakukan pengujian paired sample t-

test selanjutnya.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa sebelum diberikan perlakuan (pretest) skor tertinggi adalah 69 dan 

skor terendah adalah 45 dengan total skor pretest adalah 1386 dan memiliki 

rata-rata 55,44 dalam kategori tinggi. Setelah diberikan perlakuan (posttest) 

skor tertinggi adalah 49 dan skor terendah adalah 26 dengan total skor 

posttest adalah 967 dan memiliki rata-rata 38,68 dalam kategori sedang. 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan (pretest) 

terdapat 5 orang yang dikategorikan sangat tinggi dengan presentase 20%, 

16 orang dikategorikan  tinggi dengan presentase 64%, dan 4 orang 

dikategorikan sedang dengan presentase 16%. Hal ini menunjukkan bahwa 

masih terdapat 84 % siswa yang memiliki gaya hidup hedonisme yang 

tinggi. Kemudian setelah dilakukan nya perlakuan layanan informasi 

(posttest)  terdapat 13 orang dikategorikan sedang dengan presentase 52%, 

sedangkan 12 orang dikategorikan rendah dengan persentase 48%. Sehingga 

dengan diberikannya perlakuan layanan informasi kepada peserta didik 

dikatakan mengalami perubahan.  
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Hal ini ditunjukkan dengan nilai hasil uji t yang dapat diketahui taraf 

signifikansi 0,05 dengan peluang 1 - 𝛼  dan derajat kebebasan dk = n – k = 

25 – 1 = 24 maka dari tabel t diperoleh t = 2,064. Dengan Demikian 

thitung>ttabel  (9,622> 2,064) atau Sig ,000 < 0,05. Di mana nilai sig (2-

tailed) lebih kecil daripada 0,05 Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 

diterima dan Ho ditolak.  

Dengan Demikian, sebelum dilakukan perlakuan (pretest) didapat 

skor dengan jumlah 1386 dengan rata-rata 55,44 dalam kategori tinggi 

kemudian setelah diberikannya perlakuan (posttest) mengalami penurunan 

skor 967 dengan rata-rata 38,68 dalam kategori sedang. Maka terdapat 

pengaruh positif dengan diberikannya perlakuan layanan informasi 

konformitas teman sebaya untuk mengurangi gaya hidup hedonisme pada 

siswa SMK BM Budi Agung Medan kelas X MPLB 1.  

H. Keterbatasan Penelitian  

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses 

penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi 

beberapa faktor yang agar dapat untuk lebih diperhatikan bagi peneliti – 

peneliti yang akan datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya 

karena penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu 

diperbaiki dalam penelitian – penelitian kedepannya. Beberapa 

keterbatasan dalam penelitian tersebut, antara lain :  

1. Rancangan eksperimen pada penelitian ini kurang menyakinkan 

dalam mengukur ketepatan variabel, karena penelitian ini hanya 

menggunakan satu kali pretest dan satu kali posttest , sehingga tidak 
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bisa dipastikan pengaruh penelitian ini berhasil karena perlakuan atau 

karena faktor internal atau faktor eksternal lainya, dalam artian 

peneliti tidak mampu mengukur variabel-variabel lain yang 

mempengaruhi mengurangi gaya hidup hedonisme di luar perlakuan 

yang diberikan. 

2. Penelitian ini hanya mampu melihat mengurangi gaya hidup 

hedonisme pada siswa dan hanya memaparkan hasil pretes  dan 

posttes, tanpa adanya pendalaman pengamatan untuk melihat 

perubahan siswa secara mendalam.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa : 

1.  Sebelum dilakukannya perlakuan layanan informasi, hasil dari pengisian 

angket (pretest) oleh 25 siswa terhadap gaya hidup hedonisme yaitu 5 

orang yang dikategorikan sangat tinggi dengan presentase 20%, 16 orang 

dikategorikan  tinggi dengan presentase 64%, dan 4 orang dikategorikan 

sedang dengan presentase 16%. 

2. Setelah dilakukannya perlakuan layanan informasi, hasil dari pengisian 

angket (posttest) oleh 25 siswa terhadap gaya hidup hedonisme yaitu 

terdapat 13 orang dikategorikan sedang dengan presentase 52%, 

sedangkan 12 orang dikategorikan rendah dengan persentase 48%. 

3. Dengan hasil Uji T yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa taraf 

signifikansi 0,05 dengan peluang 1 – α dan derajat kebebasan dk = n-k = 

25-1= 24 maka dari tabel t diperoleh t = 2,064. Dengan demikian 

thitung>ttabel  (9, 622 > 2,064) atau Sig ,000 < 0,05. Di mana nilai sig (2-

tailed) lebih kecil daripada 0,05 Sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Ha 

diterima karena adanya perbedaan dari kedua test. Terdapat penurunan 

pada post-test dalam pengaruh konformitas teman sebaya untuk 

mengurangi gaya hidup hedonisme pada siswa SMK BM Budi Agung 
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Medan Tahun Ajaran 2022/2023 Kelas X MPLB 1 dengan menggunakan 

layanan informasi. 

B. SARAN  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka 

berikut ada beberapa saran yang disimpulkan peneliti adalah :  

1. Bagi Peserta Didik, diharapkan agar selalu menyeimbangkan antara 

gaya hidup dengan ekonomi keluarga. Juga dapat menetapkan diri agar 

tidak terpengaruh dengan kelompok teman sebaya nya yang membawa 

kepada perilaku yang tidak bagus.  

2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling, hendaknya sering melaksanakan 

kegiatan layanan informasi tentang bagaimana memilih dan memilah 

pergaulan teman sebaya agar tidak terjerumus kepada perilaku hedonis.  

3. Bagi Peneliti selanjutnya, penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan 

yang lebih komprehensif khususnya yang berhubungan dengan 

konformitas teman sebaya dan gaya hidup hedonisme, untuk lebih lanjut 

dapat mencari faktor lain yang mempengaruhi gaya hidup hedonisme.  
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KONFORMITAS TEMAN SEBAYA UNTUK MENGURANGI GAYA 

HIDUP HEDONISME PADA SISWA SMK BM BUDI AGUNG 

MEDAN DENGAN MENGGUNAKAN LAYANAN INFORMASI 

 

A. Topik Permasalahan  : Kematangan hubungan dengan teman   

   sebaya untuk  mengurangi gaya hidup  

    hedonisme  

B. Bidang Bimbingan  : Pribadi sosial 

C. Jenis layanan    : Layanan Informasi  

D. Fungsi Layanan  : Pemahaman dan Pencegahan  

E. Sasaran Layanan  :  X MPLB 1 

F. Komponen layanan   : Layanan Dasar  

G. Diagnosis Permasalahan  

Konformitas teman sebaya adalah kecenderungan untuk merubah 

sikap, perilaku dan keyakinannya agar sama dengan perilaku teman sebaya 

atau kelompok yang memiliki kesamaan usia sebagai hasil dari adanya 

keinginan untuk diterima atau adanya tekanan dari kelompok. Untuk 

mencapai ketaraf-an dengan teman kelompok nya siswa sering kali 

mengikuti kelompok teman sebaya nya sehingga menimbulkan gaya hidup 

yang hedonis. Demi mencapai keinginan dan agar dipandang oleh orang lain 

siswa meminta uang lebih kepada orang tua dengan alasan untuk keperluan 

uang sekolah. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan seseorang bertindak 

    LAPORAN PELAKSANAAN PROGRAM 

Lampiran 0 2 



71 

 

 
 

hedonism adalah faktor internal yaitu keinginan untuk dipandang lebih 

modis dan tidak ketinggalan zaman, sedangkan faktor eksternal yaitu 

kurang memiliki kesadaran akan bahaya gaya hidup hedonisme di kalangan 

individu seperti rawan dengan narkoba, minuman keras, dan pergaulan 

bebas. 

Selain faktor internal dan eksternal terdapat juga factor yang 

menyebabkan seseorang bertindak hedonism yaitu adalah teman sebaya 

nya. Dimana teman sebaya nya mengacu pada kelompok yang menjadi 

suatu tolak ukur dalam pertemanan . 

H. Tujuan  

Adapun tujuan diberikannya perlakuan layanan informasi adalah 

untuk membantu siswa memahami tentang teman sebaya dan gaya hidup 

hedonisme.  

I. Persiapan  

Dalam tahap ini peneliti menyiapkan segala sesuatu dalam pelaksanaan 

layanan informasi. Adapun hal-hal yang dipersiapkan adalah sebagai 

berikut :  

1. Peneliti menyiapkan materi untuk pemberian layanan. 

2. Menentukan waktu pelaksanaan kegiatan yang didiskusikan dengan 

guru BK sesuai izin dari guru mata pelajaran dan kepala sekolah dalam 

pelaksanaan layanan informasi untuk memberikan pemahaman tentang 

konformitas teman sebaya dan mengurangi gaya hidup hedonisme. 

3. Peneliti memberikan informasi mengenai pemberian layanan informasi 

pada siswa yang akan diberikan perlakuan.  
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4. Selanjutnya peneliti memfasilitasi pelaksanaan layanan informasi, 

antara lain: 

a. Menyiapkan materi yang didukung dengan powerpoint dan infocus 

J. Prosedur Pelaksanaan  

1. Pemberian Pretest 

a. Memperkenalkan diri sekaligus membangun hubungan yang baik 

dengan siswa.  

b. Menjelaskan tujuan kegiatan dan tujuan dari pemberian angket terkait 

gaya hidup hedonisme 

c. Membagikan angket gaya hidup hedonisme  

d. Mengumpulkan angket  

e. Penutup  

2. Pelaksanaan Layanan Informasi 

a. Tahap Awal  

 Perencanaan, sebelum pemberian layanan informasi di mana peneliti 

menyiapkan berbagai macam hal yang diperlukan pada saat 

memberikan perlakuan, yaitu dilakukan saat tahap perencanaan 

adalah: 

1. Identifikasi kebutuhan akan informasi bagi peserta layanan 

2. Menetapkan materi informasi sebagai isi layanan  

3. Menetapkan subjek sasaran layanan  

4. Menetapkan narasumber 

5. Menyiapkan prosedur, perangkat, dan media layanan  

6. Menyiapkan kelengkapan administrasi 
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 Pelaksanaan, adalah tahap di mana peneliti memberikan layanan 

kepada peserta didik. Pada tahap pelaksanaan yang perlu dilakukan 

oleh peneliti adalah 

1. Mengorganisasikan kegiatan layanan seperti : 

a. Salam  

b. Menanyakan kabar peserta didik  

c. Memberikan apresiasi seperti mengucapkan terima kasih sudah 

berpastisipasi dalam kegiatan ini 

d. Berinteraksi pada peserta didik terkait materi yang akan 

dibahas. 

2. Mengaktifkan peserta layanan  

a. Memberikan contoh yang menarik agar proses layanan tidak 

monoton.  

Pada saat peneliti memberikan materi tentang kemandirian belajar, 

peneliti memberikan contoh tentang materi yang dibahas.  

b. Memberikan pertanyaan terkait materi yang sedang dibahas.  

 Evaluasi  

1. Peneliti mempersilahkan kepada siswa terkait materi yang 

diberikan untuk mengetahui pemahaman siswa terkait informasi 

yang diberikan kepada siswa mengenai topik dibahas.  

2. Mengucapkan terima kasih kepada peserta didik dan menentukan 

pertemuan selanjutnya.  

3. Salam  
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ANGKET GAYA HIDUP HEDONISME 

Petunjuk pengisian !! 

Silahkan isi angket ini sesuai dengan instruksi dibawah ya…  

1. Bacalah pernyataan dibawah dengan cermat dan tepat  

2. Jawaban ananda tidak berpengaruh kepada nilai dan sangat dijaga 

kerahasiaan nya 

3. Silahkan pilih jawaban yang sesuai dengan keadaan anda  

4. Berikan tanda ceklis () pada salah satu kolom dibawah ini dengan jujur 

yaa…  
 

Keterangan : 

SS   : Sangat Setuju    TS : Tidak Setuju 

S   : Setuju     STS : Sangat Tidak Setuju 

KS   : Kurang Setuju 

 

Identitas Peserta Didik  
 

Nama   : ………………………………… 

Kelas  : ………………………………… 

Usia   : ………………………………… 

Jenis Kelamin : ………………………………... 

 

No  Pernyataan  SS S KS TS STS 

1 Saya lebih percaya diri dengan fashion yang 

saya gunakan 

     

2 Saya akan membeli gadget baru sebelum 

teman saya memiliki nya   

     

3 Saya sangat senang mengunjungi café -  café 

baru  

     

4 Saya harus mempunyai produk baru  yang 

sedang viral 

     

5 Saya sangat menyukai hal-hal yang bersifat 

viral 

     

6 Saya berniat mengkoleksi barang – barang 

yang bermerk 

     

7 Saya lebih sering makan diluar bersama teman 

daripada makan dirumah 

     

8 Saya akan sering mengunjungi tempat wisata 

itu jika tempat itu sesuai dengan harapan saya 
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9 Saya senang melakukan perjalanan ke suatu 

tempat bersama teman-teman 

     

10 Saya suka menghadiri pesta ulang tahun teman      

11 Saya hanya mengajak teman-teman yang 

memiliki keuangan lebih saja 

     

12 Saya berbelanja produk fashion di online untuk 

mengikuti mode terbaru 

     

13 Saya membeli barang yang sesuai dengan 

kebutuhan saya 

     

14 Mall adalah tempat favorit saya untuk membeli 

sesuatu yang saya inginkan 

     

15 Menurut saya tidak harus mengikuti trend jika 

kita tidak nyaman 
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DOKUMENTASI  

Pemberian  layanan Informasi  

 

Membuka kegiatan dengan doa, dan memberitahukan kepada peserta didik 

tujuan kegiatan  

 

Menampilkan slide ppt yang membahas mengenai konformitas teman 

sebaya 
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Peneliti menjabarkan contoh terkait dampak dari konformitas teman sebaya  

 

 

Peneliti mengakhiri kegiatan  
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    Foto dengan guru BK  

Link Vidio  

https://drive.google.com/file/d/1yyQfsfQs20OpdqyNpGsQ24jgbp-

OMb6X/view?usp=drivesdk 
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